BABYV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian ini bermula dari sebuah pertanyaan yang sederhana, yaitu

masih di dalam kandungan. *kstual, marhaban bukan doa untuk
pernikahan.

Jika dilihat melalui logika lisan, pemahaman tentang marhaban sebagai doa
akan terus menetap pada masyarakat karena transmisinya yang dilakukan secara
lisan, pengulangan dalam momen-momen yang sama, dan elemen-elemen musikal

yang bekerja di bawah itu semua. Tidak satupun pelantun dalam penelitian ini

belajar marhaban dengan cara menerjemahkan syair demi syair. Namun yang
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diwariskan adalah melodi, magam, pola sahut-sahutan, dan keyakinan tentang
fungsi marhaban itu sendiri. Hal ini menjadi ciri yang paling dasar pada masyarakat
yang masih mengadopsi budaya lisan, dimana pengetahuan dan makna diambil

bukan melalui teks, melainkan dari pengulangan dan transmisi yang dilakukan

secara oral.

prosesi

n tindakan

kolektif. Mag

W >ngubah suasana ru ak nada pertamanya

dilantunkan, pola sahut-sahutanya engisi, grenek yang mentransmisikan
penghayatan, dan unison yang menyatukan semua suara menjadi satu, semuanya
membangun kondisi di mana keyakinan tentang kesakralan yang cukup dirasakan
bersama-sama.

Melalui seluruh temuan ini, penelitian ini perlu menegaskan dua hal.

Pertama, transformasi makna marhaban bukanlah kegagalan literasi, melainkan

logika kultural yang fungsional dalam sistem pengetahuan lokal masyarakat
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Melayu Deli. Pemaknaan itu menjadi sebuah kreasi kolektif dari masyarakat yang
menemukan caranya sendiri untuk memaknai teks yang datang dari luar agar dapat
hidup berdampingan dalam kebudayaan mereka. Kedua, penelitian ini tidak

bertujuan untuk menilai apakah keyakinan masyarakat Melayu Deli tentang

upacara

1san sah atau

erjormance

Melalui mekanisme ini semua, selama suara marhaban masih mengalun di setiap

pernikahan Melayu Deli dengan cara dan pemahaman yang sama, maka makna itu
akan terus hidup, diwariskan, dan terus menjadi bagian dari cara masyarakat

Melayu Deli memahami marhaban sebagai bagian dari upacara pernikahan.
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B. SARAN

Hasil penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang belum mampu

dijawab secara komprehensif, sehingga membuka beberapa pintu yang dapat

menjadi arah bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Bagi peneliti kajian budaya,

bermakna. Terakhir, bagi para pelantun marhaban, penelitian ini menjadi bukti
bahwa apa yang mereka lantunkan bukanlah sekedar nyanyian, melainkan sebuah
tindakan budaya yang menyimpan kompleksitas yang jauh lebih dalam dari sekedar
pertunjukan. Kompleksitas itu layak untuk dijaga, terus diwariskan, dan terus

dilantunkan.
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